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ABSTRAK 

 

 

Ayu Dianita : Pengaruh Ekstrak Seledri (Apium graveolens L.) 

Terhadap Fertilitas Mencit (Mus musculus L.) Swiss 

Webster Betina. 

 

 

Seledri merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang banyak 

digunakan masyarakat karena kandungan kimianya yang mampu meningkatkan 

sistem pertahanan tubuh terhadap radikal bebas. Senyawa-senyawa kimia lain 

yang terkandung dalam ekstrak seledri diduga dapat pula berpengaruh terhadap 

fertilitas mencit betina. Senyawa-senyawa ini diduga mempengaruhi poros 

hipotalamus, hipofisis dan gonad yang akhirnya menghasilkan hormon yang 

cukup untuk oogenesis dan juga dihasilkan sel gamet yang normal. Berdasarkan 

hal tersebut dilakukan penelitian mengenai Pengaruh Ekstrak Seledri (Apium 

graveolens L.) terhadap Fertilitas Mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster 

Betina. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Rancangan penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan 6 ulangan. Data yang diamati adalah waktu pencapaian 

kebuntingan 0 hari dan jumlah fetus pada mencit. Data dianalisis menggunakan 

uji Analisis variansi (ANAVA) taraf signifikansi 5%. Jika hasil yang didapatkan 

berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Duncan New Multiple Range Test 

(DNMRT). 

Hasil penelitian menunjukkan semua mencit betina mampu kawin dalam 

5 hari pengamatan, dan didapatkan hasil perlakuan kontrol tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan 2 (10 mg/kg bb) namun berbeda nyata dengan perlakuan 3 (20 

mg/kg bb) dan perlakuan 4 (30 mg/kg bb). Sedangkan untuk data jumlah fetus 

pada mencit didapatkan hasil perlakuan 1 (kontrol) tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan 2 namun berbeda nyata dengan perlakuan 3 dan 4. Dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi dosis yang diberikan kepada mencit semakin lama 

pencapaian kebuntingannya namun, semakin tinggi dosis yang diberikan semakin 

banyak pula jumlah fetus pada mencit.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Tanaman Apium graveolens L. dikenal juga dengan nama seledri yang  

merupakan tanaman herbal yang tumbuh sebagai tanaman setahun (biennial). 

Tanaman ini berasal dari Eurasia (Ketaren,1990). Tanaman ini berupa semak 

dengan tinggi sekitar 15 cm, memiliki batang tidak berkayu, namun bersegi, 

beralur, beruas dan bercabang tegak dengan warna tanaman hijau pucat. Seledri 

adalah salah satu tanaman yang berpotensi sebagai obat (Nazarudin, 2009). 

Kebanyakan dari masyarakat Indonesia secara turun temurun telah 

memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan untuk bahan obat tradisional. 

Pemanfaatan ini baik dilakukan sebagai tindakan pencegahan maupun pengobatan 

penyakit, terutama yang berkaitan dengan masalah reproduksi (Fitriyah, 2009). 

Seledri dapat melancarkan peredaran darah, menurunkan kadar kolesterol, 

mencegah kanker dan tumor, mangatasi bau mulut,  mencegah mual dan muntah, 

mampu mengendalikan parasit, dan meningkatkan vitalitas pria. Kandungan 

mineral beragam, berupa kalium dan magnesium yang akan mengurangi pengaruh 

buruk garam natrium yang merupakan penyebab kenaikan tekanan darah, 

sehingga seledri juga dikenal sebagai obat anti hipertensi dan pembersihan darah. 

Apabila darah bersih maka asupan oksigen akan lancar sehingga darah akan 

kembali normal (Lingga, 2010). 

Seledri mengandung natrium yang berfungsi sebagai pelarut untuk 

melepaskan deposit kalsium yang menyangkut diginjal dan sendi. Seledri juga 
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mengandung magnesium, protein, belerang, kalsium, besi, fosfor, vitamin A, 

vitamin B1, dan vitamin C. Setiap 100 gram seledri memiliki kalori sebanyak 20 

kkal, protein 1gram, lemak 0,1 gram, hidrat arang 4,6 gram, kalsium 50 mg, fosfor 

40 mg, besi 1 mg, vitamin A, vitamin B, serta vitamin C (Anonimous, 2011). 

Akar seledri mengandung asparagin, pentosan, glutamine, tirosin, manit, 

zat pati lendir, dan minyak atsiri. Akar seledri ini berkhasiat memacu enzim 

pencernaan dan peluruh kencing (Dalimartha, 2000). Selain bisa menurunkan 

tekanan darah seledri juga mampu menurunkan kolesterol dalam darah (Juaheini, 

2002). 

Selama ini, masyarakat memanfaatkan seledri untuk menyembuhkan  sakit 

panas, pengobatan hipertensi, pengobatan reumatik, sebagai anti bakteri dan anti 

radang, sebagai anti oksidan, pembunuh serangga, dan juga sebagai perawatan 

kecantikan. Daerah tropis seperti Indonesia, seledri dapat tumbuh dengan baik dan 

subur. Pertumbuhannya pun tidak membutuhkan banyak perawatan karena 

didukung oleh kondisi iklim yang cocok dengan tanaman ini. 

Tanaman-tanaman asli Indonesia telah banyak digunakan sebagai obat 

kontrasepsi. Tanaman ini diolah secara alamiah tanpa tambahan bahan kimia, 

sehingga tidak menyebabkan efek samping, lebih aman, lebih ekonomis dan 

mudah didapatkan.  

Salah satu permasalahan reproduksi adalah siklus yang tidak teratur. Pada 

hewan siklus ini dikenal sebagai siklus estrus. Ketidakteraturan siklus estrus 

biasanya berhubungan dengan tekanan darah, emosional, nutrisi dan hormon, jika 

ketidakteraturan siklus estrus terjadi maka proses reproduksi juga akan terganggu 
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(Toelihere, 1997). Penelitian mengenai tanaman-tanaman yang diduga 

mengandung zat antifertilitas telah banyak dilakukan.Hasil  penelitian Sumarmin 

(2001) menunjukkan bahwa ekstrak kulit batang angsana (Pterocarpus indicus 

Wild.) mampu memperpanjang siklus estrus pada mencit (Mus musculus L.) 

Swiss Webster Betina. Penelitian Nilzawati (2004) melaporkan bahwa ekstrak 

kulit batang angsana (Pterocarpus indicus Wild.) menyebabkan perpanjangan 

kebuntingan 0 hari pada mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster Betina. 

Fertilitas adalah kesanggupan menghasilkan keturunan yang hidup dan sehat 

(Toelihere, 1997). Diduga ada zat-zat tertentu yang mempengaruhi fertilitas 

mencit dan belum adanya informasi pengaruh ekstrak seledri terhadap fertilitas 

mencit (Mus musculus), berdasarkan latar belakang diatas telah dilakukan  

penelitian dengan judul: “Pengaruh Ekstrak Seledri (Apium graveolens L.) 

Terhadap Fertilitas Mencit  (Mus musculus L.) Swiss Webster Betina”. 

 

B. Hipotesis Penelitian 

   Ekstrak seledri (Apium graveolens) dapat meningkatkan fertilitas pada 

mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster betina. 

 

C. Tujuan Penelitian 

    Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ekstrak seledri terhadap  

fertilitas mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster betina. 
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D. Batasan Masalah 

1. Bagian dari seledri yang digunakan yaitu tangkai dan daun seledri dalam    

bentuk ekstrak. 

2. Hewan uji yang digunakan adalah mencit (Mus musculus L.) Swiss 

Webster betina. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Sumbangan bagi ilmu pengetahuan terutama di bidang kajian reproduksi. 

2. Sebagai dasar penelitian pengembangan paket teknologi untuk penelitian 

fertilitas. 

3. Sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Seledri 

 
Gambar 1. Seledri (Apium graveolens L.)  

                (Dok. Pribadi, 2012) 

 

Klasifikasi seledri (Anonimous, 2011) adalah sebagai berikut: 

Kingdom                       : Plantae 

Superdivisi                    : Spermatophyta 

Divisi                            : Magnoliophyta 

Kelas                             : Magnoliopsida 

Ordo                              : Apiales 

Famili                            : Apiaceae 

Genus                            : Apium 

Spesies                          : Apium graveolens L. 

 

Seledri (Apium graveolens L.) adalah salah satu tanaman yang berpotensi 

sebagai obat. Seledri adalah nama yang digunakan di Indonesia untuk tanaman 

yang berasal dari Eurasia ini, sedangkan orang Sunda menyebutnya dengan 

saladri. Seledri termasuk tanaman semak dengan tinggi sekitar 15 cm, memiliki 

batang tidak berkayu, namun bersegi, beralur, beruas dan bercabang tegak. Daun 
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seledri merupakan daun majemuk bersirip ganjil dimana pangkal serta ujung 

daunnya meruncing, memiliki anak daun berjumlah 3 sampai 7 helai (Nazarudin, 

2009). 

 Seledri adalah salah satu contoh tumbuhan yang termasuk ke dalam suku 

Umbelliflorae yang berbentuk rumput (Sunarjono, 2003). Menurut Utami (2008) 

bunga dari seledri ini majemuk, berbentuk payung, mahkota berbagi lima dan 

bagian pangkal berlekatan. Buah kotak, berbentuk kerucut, dan berwarna hijau 

kekuningan. Biasanya bagian tanaman yang dijadikan obat adalah bagian tangkai 

daun dan daunnya. 

Kandungan mineral yang beragam, kalium dan magnesium akan  

mengurangi pengaruh buruk garam natrium yang menyebabkan kenaikan tekanan 

darah. Disini kalium akan bertugas sebagai pembersihan darah. Jadi apabila darah 

kita bersih maka asupan oksigen akan lancar sehingga darah akan kembali normal 

(Lingga, 2010). 

Nurhidayah (2005) menyatakan bahwa seledri berkhasiat sebagai anti 

imflamasi dan juga mempunyai sifat antioksidan. Percobaan klinis membuktikan 

bahwa pasien hipertensi yang makan batang seledri tiap hari akan mengalami 

penurunan tekanan darah secara cepat. Lee dari Vietnam menyatakan bahwa pria 

berusia 62 tahun yang menderita hipertensi akan mengalami penurunan tekanan 

darah dari 158/96 menjadi 118/82 setelah satu minggu mengkonsumsi dua batang 

seledri (Lingga, 2010 ). 

Kandungan kimia pada seledri yang telah diketahui sekitar 156 komponen. 

Golongan utamanya adalah monoterpen, alkohol alifatik, komponen karbonil, dan 
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fenol. Senyawa utama yang terdapat pada seledri adalah limonen (214 mg per kg). 

Seluruh bagian tanaman seledri mengandung provitamin A, vitamin B, vitamin C,  

dan vitamin K (Soeryoko, 2010). 

Secara klinis daun seledri mengandung saponin, flavonoida dan polifenol 

(Nazaruddin, 2009). Sedangkan pada akar seledri mengandung asparagin, 

pentosan, glutamin, tirosin, manit, zat pati lendir, dan minyak atsiri. Akar seledri 

ini berkhasiat memacu enzim pencernaan dan peluruh kencing (Dalimartha, 

2000). Dalam dunia obat-obatan, seledri mengandung sampai 3% minyak atsiri 

terdiri atas d-limoneen, selanjutnya juga minyak lemak dan lain-lain 

(Tjitrosoepomo, 1994). 

 Kandungan kimia yang terdapat dalam herba seledri  adalah  flavonoid, 

saponin, tanin 1%, minyak atsiri 0,033%, flavo-glukosida (apiin), apigenin, kolin, 

lipase, asparagine, zat pahit, vitamin (A,B dan C). Setiap 100 gr herba seledri 

mengandung air sebanyak 93 ml, protein 0,9 gr, lemak 0,1 gr, karbohidrat 4 gr, 

serat 0,9 gr, kalsium 50 mg ,besi 1 mg, fosfor 40 mg, yodium 150 mg, kalium 400 

mg, magnesium 85 mg, vitamin A 130 IU, vitamin C 15 mg, riboflavin 0,05 mg, 

tiamin 0,03 mg dan nikotinamid 0,4 mg. Akar mengandung asparagin, manit, zat 

pati, lendir, minyak atsiri, pentosan, glutamin, dan tirosin. Biji mengandung apiin, 

minyak menguap, apigenin, dan alkaloid (Syah, 2008). 
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 Tabel 1. Kandungan Nutrisi pada 100 g Seledri  

 

Komponen gizi 

 

Jumlah 

 

Komponen gizi 

 

Jumlah 

 

Air 

Energi 

Protein  

Lemak  

Abu  

Karbohidrat  

Gula 

Kalsium 

Zat besi 

Magnesium  

Fosfor 

Kalium  

Natrium 

Seng 

 

95,43 g 

16 kcal 

0,69 g 

0,17 g 

0,75 g 

2,97 g 

1,85 g 

40 mg 

0,20 mg 

11 mg 

24 mg  

260 mg 

80 mg 

0,035 mg 

 

 

Mangan 

Flour  

Selenium 

Vitamin C 

Vitamin B1 

Vitamin B2 

Vitamin B3 

Vitamin B5 

Vitamin B6 

Folat 

Vitamin A 

Lutein & 

zeaxanthin 

Vitamin E 

Vitamin K 

 

0,103 mg 

40 mg 

0,4 mg 

3,1 mg 

0,021 mg 

0,057 mg 

0,320 mg 

0,246 mg 

0,074 mg 

36 mg 

449 mg 

238 mg 

238 mg 

0,27 mg 

29,3 mg 

         Sumber: USDA nutrient database. (Lingga, 2010). 

 

  

B. Mencit. 

     Klasifikasi mencit menurut Arrington (1972) yaitu: 

Kingdom : Animalia 

Filum       : Chordata 

Kelas       : Mammalia 

Ordo       : Rodentia 

Famili     : Muridae 

Genus     : Mus 

Spesies   : Mus musculus L. 
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Data biologis mencit adalah sebagai berikut (Smith dan 

Mangkoewidjojo, 1988) :  

Lama hidup                           : 1-2 tahun, bisa sampai 3 tahun 

Lama produksi ekonomis  : 9 bulan 

Lama kebuntingan  : 19-21 hari 

Umur sapih     : 21 hari 

Umur dikawinkan             : 8 minggu (jantan dan betina) 

Berat dewasa jantan              : 20-40 gram 

Berat dewasa betina  : 18-35 gram 

Perkawinan                           : pada siklus estrus 

Ovulasi                                 : akhir periode estrus 

Fertilisasi                              : 2 jam setelah kawin 

Berat lahir                             : 0-5,1 gram 

Jumlah anak : rata-rata 6 ekor, bisa sampai 12 ekor 

Mencit merupakan hewan yang sering digunakan dalam penelitian karena 

mudah untuk diberi makan dan dipelihara. Disamping itu, hewan ini memiliki 

periode gestasi yang pendek (18 sampai 21 hari) dan mudah berkembang biak 

(Rugh, 1967). 

Mencit merupakan hewan percobaan yang populer digunakan dalam 

penelitian laboratorium yang dipelihara secara intensif. Hal ini didukung oleh 

keunggulan mencit sebagai hewan percobaan yang siklus hidupnya relatif pendek, 

jumlah anak perkelahiran banyak, variasi sifatnya tinggi, mudah ditangani dan 
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sifat produksi maupun reproduksinya sama dengan hewan mammalia lainnya 

(Smith dan Mangkoewidjojo, 1988).  

Rugh (1967) menyatakan bahwa sistem reproduksi mencit betina terdiri 

dari sepasang ovarium, sepasang oviduct, uterus bikornus, servik, vagina dan 

klitoris. Secara anatomis akan kelihatan bahwa ovari mencit berukuran kecil, 

berwarna pink, dan ditutupi membran yang tipis dan transparan yang disebut 

tunika albugunia atau kapsula ovari. Ovari menggantung pada jaringan 

penggantung yang berada pada daerah bawah yang disebut mesovarium. 

Fertilitas adalah kemampuan menghasilkan keturunan yang hidup dan 

sehat (Toelihere, 1979). Ganong (1975) dan Previte (1983) dalam Ilham (1997) 

menyatakan bahwa hormon estrogen akan berpengaruh terhadap organ-organ 

reproduksi seperti vagina, uterus dan tuba falopi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak seledri (Apium graveolens L.) berpengaruh terhadap 

pencapaian hari kebuntingan 0 hari pada mencit (Mus musculus L.) 

Swiss Webster Betina. 

2. Ekstrak seledri yang diberikan secara oral berpengaruh terhadap 

fertilitas mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster Betina. 

3. Pemberian ekstrak seledri meningkatkan jumlah fetus pada mencit.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh disarankan untuk melakukan penelitian : 

1. Identifikasi senyawa fertilitas yang terdapat dalam ekstrak seledri 

(Apium graveoloens L.). 

2. Pengaruh ekstrak seledri terhadap natalitas dan pertumbuhan 

mencit (Mus musculus L.).  
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